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BAB I      
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari dapat diperhatikan jutaan orang 
melakukan kegiatan bisnis. Mereka berhasil membuat keuntungan dan 
memperbesar nilai bisnisnya yang makin lama makin maju. Kegiatan bisnis 
makin menarik dalam kehidupan mereka.
1
 Manusia senantiasa melakukan 
berbagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan kegiatan 
manusia senantiasa dinamis untuk pemenuhan kebutuhan ekonomisnya. 
Kenyataan tersebut menunjukkan suatu petunjuk yang jelas bahwa 
ekonominya senantiasa berkembang dalam rangka memenuhi kebutuhan 
ekonominya. 
 Aplikasinya manusia dalam setiap melakukan bisnis senantiasa 
melakukan pengembangan untuk meningkatkan kualitas usaha. 
Pengembangan sangat penting bagi perkembangan bisnis dalam konteks ini 
pimpinan bisnis harus mampu memecahkan permasalahan rutin yang dihadapi 
oleh sebuah bisnis misalnya persaingan. Dalam dunia bisnis, kemitraan 
sekarang ini sudah menjadi perhatian semua pihak, karena salah satu aspek 
dalam pertumbuhan iklim bisnis untuk pengembangan usaha kecil dan 
menengah melalui permberdayaan dalam rangka untuk memperoleh 
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peningkatan pendapatan dan kemampuan bisnis serta peningkatan daya saing 
dari usaha kecil dan menengah atau usaha besar sekalipun. 
 Perusahaan peternakan merupakan suatu bisnis yang dijalankan secara 
teratur dan terus menerus pada suatu tempat serta dalam jangka waktu tertentu 
untuk tujuan komersial yang meliputi kegiatan menghasilkan ternak (ternak 
bibit atau ternak potong), telur, susu dan usaha penggemukan suatu jenis 
ternak termasuk mengumpulkan, mengedarkan dan memasarkannya yang 
untuk tiap jenis ternak jumlahnya melebihi jumlah yang ditetapkan untuk tiap 
jenis ternak pada peternakan rakyat. Sedangkan, Perusahaan di bidang 
Peternakan adalah suatu bisnis yang dijalankan secara teratur dan terus 
menerus pada suatu tempat dan dalam jangka waktu tertentu untuk tujuan 
komersial yang meliputi perusahaan pemotongan, pabrik pakan dan 
perusahaan perdagangan sarana produksi peternakan.  
Bisnis peternakan ayam ras pedaging merupakan salah satu usaha yang 
berpotensi menghasilkan daging dan meningkatkan konsumsi protein bagi 
masyarakat. Demikian halnya dengan pengembangan produksi usaha 
perternakan ayam ras pedaging di pedesaan. Masyarakat pedesaan merupakan 
potensi yang amat penting bagi pertumbuhan ekonomi untuk usaha peternakan 
ayam ras pedaging, ini merupakan sumber penghidupan dari sebagian besar 
masyarakat pedesaan. Masyarakat pedesaan pada umumnya mendapatkan 
penghasilan serta menjadikan tumpuan ekonomi keluarga dari hasil pertanian 
dan peternakan. Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai 
harapan dan keinginan pengusaha.  
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Tidak sedikit pebisnis yang mengalami kerugian dan akhirnya bangkrut. 
Namun, banyak juga wirausahawan yang berhasil untuk beberapa generasi. 
Bahkan, banyak pebisnis yang semula hidup sederhana menjadi sukses dengan 
ketekunannya. Pola kemitraan ayam ras pedaging banyak dipilih karena 
keterbatasan sumberdaya  di semua pihak, pergeseran posisi pelaku utama dari 
pemerintah dan suwasta kepada masyarakat dan persoalan yang kompleks dan 
kronis. Pola kemitraan antara  bisnis dagang ayam ras dengan satu atau lebih 
mitra bisnis dalam sebuah proyek atau aktivitas bisnis, dimana para pihak 
yang terlibat sama-sama berkontribusi dalam hal permodalan maupun 
pengelolaan bisnis. 
 Pembagian hasil yang diperoleh dari kegiatan bisnis yang dilakukan 
dibagikan kepada para pihak yang terlibat sesuai dengan kesepakatan yang 
dibuat pada waktu perjanjian, tujuan kemitraan ini bertujuan untuk 
mengembangkan bisnis para pengembang bisnis. Ayam ras pedaging 
merupakan ayam yang tumbuh dengan cepat dan dapat dipanen dalam waktu 
yang singkat. Keunggulan genetik yang dimiliki ayam pedaging dan 
pemberian pakan yang baik mampu menampilkan performa produksi yang 
optimal. Jatinom Indah Agri merupakan salah satu peternaka ayam ras 
pedaging di Blitar yang menyokong ketersediaan daging di Indonesia.   Ayam 
ras pedaging termasuk komoditas ternak yang relative baru dalam sejarah 
perjalanan dunia peternakan di Indonesia jika dibandingkan dengan ternak 
sapi potong, kerbau, domba kambing dan ayam buras, Meskipun demikian, 
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bisnis ayam ras pedaging telah mengalami perkembangan yang cukup pesat 
dan memiliki posisi strategis.
2
  
Sejarah perjalanan bisnis ayam ras pedaging sangat dinamis dan unik 
serta mendapatkan perhatian dari pemerintah secara khusus, terutama ke 
wilayah pedesaan seperti yang ada di Jatinom Indah Agri Blitar. Jatinom 
Indah Agri Blitar merupakan perusahan yang bergerak dalam bidang 
peternakan. Jatinom Indah Agri merupakan pemisahan bisnis dari Jatinom 
Indah PS yang kemudian beralih menjadi dua unit bisnis yaitu Jatinom Indah 
Agri dan Jatinom Indah Farm. Jatinom Indah Agri adalah unit bisnis yang 
melayani di bagian kemitraan dari perusahaan tersebut. Ada dua macam 
kemitraan yang dilayani yaitu, kemitraan produksi ayam ras petelur dan 
kemitraan ayam ras pedaging. 
Berikut merupakan data mitra Jatinom Indah Agri dalam kemitraan ayam 
ras pedaging : 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 1.1    
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Dwi Joko Setyono dan Maria Ulfah, 7 Jurus Sukses menjadi Peternak Ayam Ras 
Pedaging, (Jakaarta: Swadaya, 2011), hal.6 
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Model kemitraan usaha yang dikembangkan di Jatinom Indah Agri  
Blitar  meliputi tiga. aktivitas pokok yaitu: (1) pemasokan sarana produksi 
berupa DOC. pakan dan obat-obatan; (2) pemeliharaan ayam pedaging dan (3) 
pemasaran. Perusahaan inti bertanggung jawab dalam pemasokan sarana 
porduksi dan pemasaran hasil produksi berupa ayam hidup sedangkan 
peternak plasma bertanggung jawab dalam proses produksi untuk 
menghasilkan ayam pedaging dengan kualitas baik. Model kemitraan yang 
diamati meliputi persyaratan peternak plasma, penetapan harga sarana 
produksi dan hasil produksi, hak dan kewajiban perusahaan inti, hak dan 
kewajiban peternak plasma, pola pengaturan produksi serta bonus dan sanksi 
baru kemudian di analisis untuk mengembangkan usaha ayam ras pedaging 
agar tetap eksis walaupun pada kenyataannya ayam ras pedaging sangat 
sensitif pada perubahan lingkungan dan harga penjualan di pasaran yang 
relatif tidak stabil dan sulitb diprediksi juga terjadi untuk bibit (DOC) dan 
bahan pakan. 
Pengembangan bisnis ayam ras memiliki prospek yang bagus, terlebih 
lagi konsumsi protein hewani masih kecil. ini dikaitkan dengan perkembangan 
jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun ke tahun terus diimbangi 
dengan kesadaran akan arti penting peningkatan gizi dalam kehidupan. Hal ini 
berimplikasi pada pola konsumsi makann yang juga akan terus meningkat. 
sehingga diperlukan analisis yang  didasarkan  pada  logika  yang  dapat 
memaksimalkan  kekuatan  (strengts)  dan  peluang  (opportunities),  namun secara  
bersamaan  dapat meminimalkan  kelemahan  (weakness)  dan  ancaman (threats).  
Keputusan strategis perusahaan perlu pertimbangan faktor  internal yang  mencakup  
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kekuatan  dan  kelemahan  maupun  faktor  eksternal  yang mencakup peluang dan 
ancaman. Oleh karena itu perlu adanya pertimbangan-pertimbangan penting untuk 
analisis SWOT bisnis kemitraan produksi ayam ras pedaging pada usaha dagang 
Jatinom Indah Agri. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) 
Bisnis Kemitraan Produksi Ayam Ras Pedaging Pada PT. Jatinom Indah Agri 
Blitar”. 
 
B. Fokus Penelitian  
1. Bagaimana analisis SWOT pada bisnis kemitraaan produksi di PT. 
Jatinom Indah Agri? 
2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh PT. Jatinom Indah Agri dalam 
meningkatkan kerjasama kemitraan produksi? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Pembahasan masalah yang akan diteliti tentunya tidak lepas dari tujuan 
penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui analisis SWOT pada bisnis kemitraan produksi di PT. 
Jatinom Indah Agri. 
2. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh PT. Jatinom Indah Agri 
dalam meningkatkan PT. Jatinom Indah Agri. 
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D. Manfaat  Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam 
bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian 
yang diharapkan sesuai dengan fenomena yang diangkat adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil masukan ini dapat dijadikan masukan dalam pengembangan 
ilmu  pengetahuan khususnya dalam pembiayaan musyarakah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Jatinom Indah 
Untuk memberikan informasi kepada pihak Jatinom Indah  
mengenai Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) 
bisnis kemitraan untuk mengembangkan ayam ras pada usaha dagang 
PT. Jatinom Indah Agri Blitar. 
b. Bagi Peneliti yang akan datang 
Diharapkan dapat digunakan sebagai badan pertimbangan 
sebagai bahan referensi bagi yang akan melakukan penelitian sejenis 
dimasa yang akan datang. 
 
E. Penegasan Istilah  
1. Definisi Konseptual 
a. Menurut Sondang P. Siagian analisi SWOT merupakan salah satu 
instrument analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat telah 
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diketahui pula secara luas bahwa “SWOT merupakan akronim untuk 
kata-kata strenghts (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities 
(peluang) dan htreats (ancaman).
3
 
b. Kemitraan bisnis juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan 
usaha besar disertai oleh pembinaan dan pengembangan berkelanjutan 
oleh usaha menengah atau besar dengan memperhatikan prinsip 
kerjasama saling memerlukan, memperkuat dan menguntungkan.
4
 
c. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 
suatu produk baik berupa barang, maupun jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen.
5
 
d. Ayam ras merupakan ayam hasil budaya teknologi (ayam ini betipikal 
bertumbuh cepat, daging lebih banyak, pakan irit, dan usia panen ayam 
pun lebih cepat yaitu 21 hari hingga 35 hari).
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2. Definisi Operasional  
Penelitian yang berjudul  Analisis Strength, Weakness, Opportunities, 
Threats (SWOT) bisnis kemitraan produksi ayam ras pedaging pada PT. 
Jatinom Indah Agri Blitar, merupakan pembahasan dengan melakukan 
penelitian untuk memaparan bagaimana analisis SWOT usaha kerjasama 
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kemitraan dalam produksi ayam ras pedaging di PT. Jatinom Indah Agri 
Blitar. 
 
F. Sistematika Pembahasan  
  Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis menggunakan pedoman 
skripsi IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Tulungagung. Untuk 
mempermudah pemahaman, maka penulis membuat sistematika penulisan 
sesuai dengan buku pedoman skripsi. Sistematika penelitian ini berisi tentang 
isi keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian 
akhir penelitian. 
Bagian awal berisi tentang halaman judul, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan dosen pembimbing, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi, dan abstrak. 
Bagian isi terdiri dari enam bab, yaitu: 
BAB I  Pendahuluan, terdiri dari latar belakang pemilihan judul, 
rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan 
diadakannya penelitian, ruang lingkup dan keterbtasan 
penelitian, definisi operasional, sitematika skripsi. 
BAB II Landasan Teori, membahas tentang penjabaran dasar teori 
yang digunakan untuk penelitian. 
BAB III Metodologi Penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian,  
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BAB IV Temuan dan Penelitian 
BAB V Pembahasan hasil penelitian.   
BAB VI Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari hasil 
pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan 
 
